
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM 

BANTUAN DANA BERGULIR BADAN LAYANAN 

UMUM DAERAH DI KOTA KENDARI 

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
Gelar Magister Sains Dalam Ilmu Administrasi 

Bidang Minat Administrasi Publik 

Disusun Oleh: 

SATRIYAWAN ABU YASID 

NIM. 015548497 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 
2015 

42767.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Universitas Terbuka
Stamp



ABSTRAK 

IMPLEMENTASI KEBIJAKA.1'J PROGRAM BANTUAN DANA BERGULIR 
BAD AN LAY ANAN UMUM DAERAH DI KOTA KENDARI 

Satriyawan Abu Yasid 
Universitas Terbuka 

satriyawan80@gmail.com 

Kata-Kata Kunci: Implementasi, kebijakan, program. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi 
kebijakan program bantuan dana bergulir pada BLUD Kota Kendari dan faktor yang 
menjadi kendala atau penghambat implementasi program bantuan dana bergulir BLUD 
di Kota Kendari. 

Objek penelitian ini berada pada level organisasi dan individu dikarenakan 
sumber data utama penelitian ini adalah pegawai atau staf BLUD sebagai implementor 
program BLUD serta nasabah BLUD yang mencrima dana bantuan. Pcngumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif, yaitu 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi atau studi literatur yaitu 
penelusuran dokumen yang terkait dengan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian 
ini adalah staf BLUD sebagai implementor program bantuan dana bergulir serta nasabah 
BLUD yang ditentukan secara purposive. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
model interaktifyang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1984). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi program bantuan dana 
bergulir BLUD di kota Kendari telah dilaksanakan yaitu dengan menerapkan pola atau 
struktur birokrasi yang mengedepankan koordinasi untuk bekerjasama dalam mencegah 
tumpang tindih pelayanan. Implementasi program bantuan dana bergulir dilaksanakan 
pula sesuai petunjuk teknis yang ada, serta telah dilakukan sosialisasi kepada kelompok 
sasaran guna memberikan pemahaman mengenai program bantuan dana bergulir 
terse but. 

Kesimpilan penelitian ini adalah implementasi program bantuan dana bergulir 
telah dilaksanakan tetapi dalam perjalanannya belum dilakukan secara optimal. Hal ini 
ditandai dengan adanya beberapa faktor yang menjadi kendala atau penghambat 
implementasi program bantuan dana bergulir yaitu struktur kerja yang sangat birokratif, 
strategi implcmcntasi yang kurang efcktif, koordinasi yang belum maksimal, tidak 
adanya kepatuhan nasabah dalam mengembalikan dana bergulir yang diterima, 
komunikasi dalam hal ini sosialisasi yang masih sangat minim, serta sumber daya yang 
sangat terbatas yakni kualitas staf yang masih rendah maupun sarana prasarana yang 
kurang memadai. Setelah dilakukan analisis terhadap implementasi program bantuan 
serta beberapa kendala atau penghambat implementasi program tersebut, maka saran 
yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan implementasi program bantuan dana 
bergulir BLUD adalah (1) memaksimalkan struktur kerja yang tidak terlalu birokratif, 
menerapkan strategi kerja yang efektif yang lebih memudahkan nasabah dalam 
mengakses bantuan. (2) Meningkatkan koordinasi baik itu pada internal BLUD maupun 
kepada semua pihak yang terkait dalam implementasi program bantuan dana bergulir, 
meningkatkan pemahaman nasabah terhadap pengelolaan keuangan yang efektif, 
mengintensifkan sosialisasi program, meningkatkan pengetahuan staf melalui pelatihan 
managerial keuangan serta menambah sarana prasarana yang memadai. 
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ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF REVOLVING LOAN FUND 
PROGRAM POLICY OF BLUD IN KENDARI CITY 

Satriyawan Abu Yasid 
Universitas Terbuka 

satriyawan80@yahoo.com 

Keyword: Implementation, policy, program. 

The objective of this research is describing the policy implementation of 
revolving loan fund program of toward BLUD in Kendari city and the factor that 
become resistors of it in Kendari city. 

The object of this research at the level of organization and individual due to the 
primary data source of this research is an employee or BLUD staff as an implementor 
the BLUD program and customers of BLUD that receive funding. The data collection 
was performed by using descriptive method through a qualitative approach that were by 
observation, interviews, and documentation or literature study that searches documents 
related to the research objectives. The informants of this research were the staffs of 
BLUD as implementor of revolving loan fund program and also the costumers of BLUD 
as purposively. 

The finding of this research showed that the implementation of revolving loan 
fund program of BLUD in Kendari city has been implemented, namely by applying a 
pattern or bureaucratic structures that promote coordination to cooperate in preventing 
the overlap of service. Implementation of a revolving loan fund programs implemented 
based on the existing technical guidelines, and has conducted outreach to the target 
group in order to provide an understanding of the revolving loan fund program. 

The conclusion of this study is the implementation of a revolving loan fund 
assistance programs have been implemented but the journey is not optimal. It is 
characterized by the presence of several factors that constrain or inhibiting the 
implementation of revolving funds programs that work very bureaucratic structure, less 
effective implementation strategies, coordination is not ma,-ximized, the lack of 
compliance with the customer in a revolving fund returns that are received, the 
communication in this case socialization are still very minimal, as well as a very limited 
resource that is the quality of the staff were still low and inadequate infrastructure. After 
analysis of the implementation of revolving loan fund programs as well as some of the 
obstacles or inhibiting the implementation of the program, the recommendation that can 
be applied to maximize the implementation of revolving funds programs BLUD are (1) 
maximizing the employment structure that is not too bureaucratic, implementing 
effective strategies that work easier for customers to access help. (2) Increasing the 
coordination in both the internal of BLUD and to all parties involved in the 
implementation of revolving fund programs, improving customer's understanding 
toward the effective financial management. intensifying the socialization programs, 
improving the knowledge of staff through financial managerial training and adequate 
infrastructure. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kota Kendari 

1. Kondisi Perekonomian 

61 

Kota Kendari merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Secara geografis Kota Kendari terletak di bagian Selatan garis khatulistiwa 

di antara 3°54'30"-4°3'11" Lintang Selatan dan membentang dari Barat ke 

Timur antara 122°23'-122°39' Bujur Timur. 

Perekonomian Kota Kendari selama kurun waktu 2004-2008 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan Kota Kendari sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, dan 

industri, baik di tingkat kota maupun provinsi. 

Pada Tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Kota Kendari terjadi pada 

semua sektor yaitu pertanian tumbuh sebesar 9,35%; sektor pertambangan 

dan penggalian sebesar 23, 75°%; sektor industri pengolahan sebesar 

13,23%; sektor listrik, gas, dan air sebesar 6,86%; sektor konstruksi sebesar 

I 0,21 % sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 11,52%; sektor 

pengangkutan dan komunikasi tumbuh sebesar 10,01 %; sektor keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan tumbuh 13,03%; dan jasa-jasa lainnya 

sebesar 7 ,51 % (BPS Kota Kendari, 2010). 

Sejalan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi, PDRB per 

kapita atas dasar harga konstan 2000 juga mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2004 PDRB per kapita Kota Kendari mencapai 
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Rp. 5.252.108,97 rneningkat pada tahun 2008 rnenjadi Rp. 6.412.612,55. Ini 

berarti selarna kurun waktu 2004-2008 PDRB per kapita Kota Kendari atas 

dasar harga konstan rnengalarni peningkatan rata-rata 5, 17% per tahun. 

Struktur perekonornian Kota Kendari pada Tahun 2008 rnasih didorninasi 

oleh sektor pengangkutan dan kornunikasi yang rnernberikan kontribusi 

sebesar 25, 12%; kernudian disusul oleh sektor perdagangan, hotel dan 

restoran sebesar 20,75%; sektor pertanian 16,52%; sektor keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan sebesar 10,96%; dan sektor jasa-jasa 

12,04%; sedangkan kontribusi sektor lainnya terhadap PDRB rnasih berada 

di bawah l 0%. Hal ini rnengindikasikan dibutuhkannya peningkatkan PDRB 

rnelalui optirnalisasi kinerja pengelolaan surnber penerirnaan daerah Kota 

Kendari (BPS Kota Kendari, 2010). 

2. Potensi Sumberdaya Ekonomi 

Kota Kendari sebagai pusat pemerintahan, perdagangan dan industri 

baik di tingkat kota maupun provinsi memiliki berbagai potensi sumberdaya 

ekonomi yang dapat dikembangkan untuk dapat menggerakkan roda 

perekonomian. Potensi sumberdaya tersebut antara lain pengangkutan dan 

komunikasi, perdagangan, pertanian danjasa-jasa. 

Di sektor transportasi yang potensial dikembangkan adalah angkutan 

darat dan laut. Sedangkan di sektor perdagangan, perdagangan ekspor 

menunjukkan peran yang signifikan pada tahun 2008 dibandingkan dengan 

tahun 2007. Volume ekspor naik sekitar 97,09% dari 18.628,99 ton pada 

tahun 2007 menjadi 36.716,77 ton tahun 2008. Bersamaan dengan 

peningkatan volume ekspor, nilai ekspor juga mengalami peningkatan dari 
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US$ 15,29 juta tahun 2007 menjadi US$ 7,88 milyar pada tahun 2008 (BPS 

Kota Kendari, 2010). 

Di sektor pertanian yang potensial dikembangkan adalah perikanan 

dan peternakan. Pada tahun 2008 produksi ikan di Kota Kendari tercatat 

sebesar 26.063,62 ton yang terdiri dari produksi ikan laut sebesar 25.515,90 

ton, produksi perikanan darat sebesar 78, 79 ton dan produksi perikanan 

budidaya laut sebesar 468,93 ton, dengan produksi ikan tertinggi adalah ikan 

cakalang sebesar 6.100,42 ton atau 23,91 % dari total perikanan laut (BPS 

Kota Kendari, 20 I 0). 

Sektor industri pengolahan pada tahun 2008 tumbuh sebesar 13,23%, 

lebih tinggi dibanding pertumbuhan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 

8,24%. Di sektor industri pengolahan yang potensial dikembangkan adalah 

industri makanan dan minuman, barang-barang dari kayu dan hasil hutan 

lainnya (industri meubel seperti bingkai pintu, kuseng jendela, dan perabot 

rumah tangga)(BPS Kota Kendari, 2010). 

B. Gambaran Umum BLVD Kota Kendari 

Guna mewujudkan visi Kota Kendari Tahun 2020, yaitu 

"Mewujudkan Kota Kendari Tahun 2020 sebagai kota dalam taman yang 

bertakwa, maju, demokratis, dan sejahtera", yang sejalan dengan visi 

Walikota dan Wakil Walikota Kendari, yaitu "Terwujudnya Kota Kendari 

yang berahlak, adil, maju, demokratis, dan sejahtera", dan didukung dengan 

empat binaan (catur bina) yang salah satunya adalah "Bina Sosial Ekonomi". 
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Untuk mengimplemetasikan bina sosial ekonomi tersebut, Kota 

Kendari sebagai kota yang baru berkembang yang memerlukan program

program pembangunan yang lebih strategis dalam menjawab permasalahan

permasalahan di Kota, pada Tahun Anggaran 2008 telah mengalokasikan 

bantuan dana bergulir, yang digulirkan secara berkesinambungan dan 

ditingkatkan jumlah serta cakupannya, untuk menunjang ekonomi 

masyarakat yang berbasis kerakyatan. 

Pengelolaan dana bergulir tersebut akan dilakukan melalui PPK

BLUD, sebagaimana diamanahkan dalam PP. Nomor 23 Tahun 2007 

Tentang pengelolaan Keuangan BLUD Jo. Permendagri Nomor 61 Tahun 

2007 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan BLUD. 

J . Program BLUD Kota Kendari 

BLUD Kota Kendari adalah satuan kerja perangkat daerah atau unit 

kerja pada SKPD di lingkungan Pemerintah Kota Kendari yang dibentuk 

untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang 

dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan. 

Berdasarkan hasil observai dalam peneiitian ini terlihat bahwa program 

BLUD dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan 

produktivitas, melalui pemberian pelayanan bantuan modal usaha kepada 

pelaku UMKM atau lebih tepatnya pedagang eceran kecil berupa bantuan 

dana bergulir. 

BLUD Kota Kendari bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 

dalam memanfaatkan potensi individu dan sumber daya yang ada agar 

mampu rneningkatkan kesejahteraan; mewujudkan usaha mikro dan 
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pedagang eceran kecil yang mandiri dan tangguh sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat untuk mendukung 

peningkatan ekonomi daerah; serta membuka lapangan pekerjaan baru, 

mengembangkan serta meningkatkan produktivitas usaha sehingga dapat 

menyerap lebih banyak tenaga kerja (Laporan Kerja BLUD, 2010). 

Untuk kali pertama program pinjaman dana be:gulir sasarannya yaitu 

pemberian pinjaman kepada kelompok UMKM dan pedagang eceran kecil 

dan diutamakan kepada kaum perempuan dengan kriteria yang ditentukan 

dalam petunjuk teknis, dengan besaran plafond pinjaman peranggota sebesar 

minimal Rp. 500.000,-. 

Alokasi pemberian pinjaman kepada anggota suatu kelompok 

diberikan secara bergilir, yaitu kepada 2 (dua) sampai 3 (tiga) orang, dan 

kepada sisa anggota kelompok akan diberikan setelah 80 % pinjaman 

anggota kelompoknya dikembalikan (Laporan Kerja BLUD, 2010). Dalam 

memberikan pinjaman kepada masyarakat, BLUD Kota Kendari 

mengenakan pungutan sebesar 20 % tahun yang dihitung dari jumlah 

pinjaman yang diberikan sebagai jasa pelayanan (Laporan Kerja BLUD, 

2010). 

Pengembalian pm3aman oleh nasabah, secara otomatis akan 

mengurangi kredit yang bersangkutan dan menambah sumber dana 

pengembalian Tahun Anggaran sebelumnya. Selanjutnya dana akan 

dicairkan kembali kepada pemohon baru/yang menyambung, yang 

direkomendasikan oleh pejabat teknis. Dana bergulir ini dapat diputarkan 
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terus secara berkelanjutan dengan mengacu pada ketentuan petunjuk 

pelaksanaan. 

2. Struktur Organisasi dan Tupoksi BLUD Kota Kendari 

Sebagai satuan kerja perangkat daerah atau unit kerja pada SKPD di 

lingkungan Pemerintah Kota Kendari yang dibentuk untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, BLUD Kota Kendari memiliki struktur 

organisasi dan tupoksi yang terdiri dari : 

a. Pimpinan BLUD, dengan tugas dan fungsi: 

a) Menyusun rencana kerja BLUD; 

b) Menandatangani akta kredit; 

c) Melakukan pembinaan staf dan nasabah BLUD; 

d) Membantu menyelesaikan masalah berkaitan dengan kegiatan usaha 

nasabah BLUD; 

e) Membuat laporan perkembangan nasabah dan pengelolaan keuangan 

BLUD. 

b. Pejabat Teknis, dengan tugas dan fungsi ; 

a) Memasyarakatkan program dana bergulir secara luas; 

b) Mengidentifikasi kelompok-kelompok masyarakat pedagang yang 

layak diberi bantuan; 

c) Memfasilitasi pembentukan kelompok; 

d) Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat dan calon 

penerima bantuan dana bergulir; 

e) Menerima berkas perm oho nan bantuan dana bergulir; 
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t) Melakukan seleksi terhadap calon penerima pinjaman berdasarkan 

pada penilaian aspek-aspek usaha; 

g) Melakukan survey terhadap calon peminjam dan kelayakan usaha ke 

lapangan; 

h) Membahas bersama pimpinan, pejabat keuangan, dan stafBLUD; 

i) Melakukan pembinaan, panduan, dan pengawasan kegiatan dana 

bergulir; 

c. Pejabat Keuangan, dengan tugas dan fungsi : 

a) Mengadministrasikan pinjaman dana bergulir pada rekening dana 

bergulir; 

b) Menerima angsuran dan menyetorkannya ke dalam rekening dana 

bergulir; 

c) Menerima, menyimpan, dan mengamankan berkas debitur; 

d) Membantu dalam menilai kelayakan usaha dan menyelesaikan 

permasalahan yang berhubungan dengan kredit bermasalah; 

e) Membuat laporan secara berkala kepada Walikota Kendari dengan 

menembuskannya kepada instansi terkait. 

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi BLUD Kota 

Kendari di saj ikan pada gambar berikut : 
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi BLUD Kota Kendari 
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o Jam 7.00 sampai dengan 10.00 melakukan pertemuan secara bergilir 

dengan kelompok-kelompok usaha pada sentra-sentra yang telah 

ditetapkan bersama. 

o Jam 10.30 sampai dengan 12.00 mengunjungi para peminjam di 

rumahnya dan selalu mengikuti kebutuhan dan permasalahn yang 

dihadapi. 

o Jam 12.30 sampai dengan 13.30 kembali ke kantor, ishoma. 

o Jam 13.30 sampai dengan 14.30 mengisi semua formulir laporan dan 

memasukkan semua data untuk selanjutnya ditandatangani pimpinan 

BLUD. 

o Jam 14.30 sampai dengan 15.30 mengunjungi sentra-sentra yang 

bermasalah dan belum melakukan pembayaran cicilan pinjaman pada 

pagi harinya. 

o Jam 15.30 sampai dengan 16.00 istrahat sholat dan snack. 

o Jam 16.00 sampai dengan 17.00 kembali ke kantor dan 

menyelesaikan beberapa pekerjaan. 
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o Jam 17.00 istrahat (selesaijam kerja). 

4. Pengelola BLUD Kota Kendari 

Tugas dan tanggung jawab pengelola BLUD Kota Kendari adalah 

melakukan pengelolaan dan bergulir. Dalam rangka memberikan 

kemudahan kepada masyarakat, pengelola BLUD dapat membuat Petunjuk 

Operasional Kerja BLUD dengan ketentuan tidak bertentangan deng&n 

peraturan yang berlaku serta meminta persetujuan Walikota Kendari Cq. 

Kepala SKPD pengelola dana bergulir. Pengelola BLUD Kota Kendari tidak 

boleh mengalihkan pengelolaan kepada pihak ketiga serta tidak dibenarkan 

untuk mengangkat pegawai.Masa kerja pengelola BLUD Kota Kendari 

adalah selama 3 (tiga) tahun, dan dapat diangkat kembali setelah dilakukan 

evaluasi kinerja yang dinyatakan dengan kinerja baik.Namun masa kerja di 

atas dikecualikan apabila pengelola BLUD berhenti atau diberhentikan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pengelola BLUD Kota Kendari dapat 

diberhentikan apabila secara sendiri-sendiri ataupun bersarna-sarna : 

a. Melakukan tindak pidana yang diancam pidana penjara 5 (lirna) tahun ke 

atas; 

b. Menyalahgunakan keuangan BLUD, dengan kewajiban mengembalikan 

dana sebesar yang disalahgunakan; 

c. Mengundurkan diri dengan dasar tertentu; 

d. Tidak marnpu rnelaksanakan tugasnya. 

Kepada pengelola BLUD Kota Kendari yang diangkat diberikan 

tunjangan perbulan dengan besaran yang berbeda~beda. 
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5. Peminjam Dana Bergulir (nasabah) BLUD Kota Kendari 

Peminjam dana bergulir adalah nasabah BLUD Kota Kendari yang 

memperoleh bantuan pinjman modal usaha berupa dana bergulir yang di 

kelola oleh BLUD Kota Kendari. Peminjam BLUD Kota Kendari 

berkewajiban : 

a. Mengajukan permohonan pinjaman dana bergulir ke SKPD/Unit 

kerja PPK-BLUD dengan melengkapi persyaratan pinjaman; 

b. Membayar angsuran pinjaman secara tepat waktu sesuai dengan 

perjanjian akad kredit yang ditandatangani; 

c. Memanfaatkan dana sesuai dengan permohonan dan akad kredit 

yang ditandatanagani; 

d. Memotivasi anggota kelompok yang telah mendapat pinjaman agar 

dana yang dipinjamkan dikelola secara maksimal sehingga 

pengembalian dapat berjalan lancar. 

6. Mekanisme Penyelenggaraan Dana Bergulir 

Mekanisme penyaluran dana bergulir, yaitu pemohon mengajukan 

permohonan ke SKPD/unit kerja pengelola PPK-BLUD, pejabat teknis 

BLUD/unit kerja meneliti persyaratan dan survey lapangan. Selanjutnya 

pejabat teknis melakukan pembahassan dan mengeluarkan berita 

acara/rekomendasi kelayakan sebagai dasar pencairan pinjaman. Adapun 

tahapan-tahapan mekanisme pelayanan dana bergulir adalah sebagai beikut: 
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A. Tahap Permohonan 

Kelompok mengajukan permohonan sesuai dengan bidang usaha kepada 

SKPD!Unit kerja yang ditunjuk mengelola BLUD. Adapun persyaratan pada 

tahapan ini sebagai berikut : 

• Pemohon harus dalam bentuk kelompok usaha (pedagang eceran kecil dan 

usaha mikro); 

• Permohonan yang diajukan harus melampirkan format permohonan ( diisi 

oleh stafteknis lapangan), foto copy KTP dan KK; 

• Pemberian pinjaman diprioritaskan kepada kaum perempuan. 

B. Tahap Seleksi 

Permohonan yang masuk ke SKPD/ unit kerja pengelola PPK-BLUD 

melakukan seleksi dan penilaian terhadap aspek kelengkapan administrasi: 

• Persyaratan pinjaman; 

• Keabsahan dan legalitas berkas pemohon; 

• Melakukan cros check ke kelurahan mengenai calon peminjam; 

• Melakukan survey/analisa lapangan; 

• Melakukan analisis kredit. 

C. Tahap Pencairan Dana 

• Pimpinan BLUD-SKPD/BLUD unit kerja menerima berita acara dari 

pejabat teknis, dan selanjutnya membuat jadwal pencairan; 

• Calon peminjam membawa KTP dan KK; 

• Melakukan penandatanganan akad kredit; 
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• BLUD-SKPD/BLUD unit kerja memindah bukukan dana dari rekening 

penampungan sementara dana bergulir ke rekening peminjam bantuan 

dana bergulir sejumlah yang tertera dalam akad kredit; 

• Jangka waktu proses permohonan sampai pencairan dana yaitu paling 

lama 5 (lima) hari. 

D. Tahap Pengembalian Pinjaman 

• Pembayaran angsuran pinjaman dilakukan setiap hari (angsuran harian); 

• Saat mulai melakukan angsuran pinjaman yaitu dimulai 1 (satu) hari 

setelah dilakukan pinjaman; 

• Dana angsuran pinjaman dikumpulkan melalui bendahara kelompok; 

• Petugas BLUD memungut angsuran pinjaman melalui bendahara 

kelompok; 

• Jangka waktu pinjaman maksimal 100 (seratus) hari. 

E. Tahap Penanganan Kredit Bermasalah 

Pada penanganan kredit bermasalah, dengan mempertimbangkan 

itikad baik dari debitur dan kelayakan serta prospek usaha, maka dapat 

dilakukan: 

• Rescheduling (penjadwalan kembali), dimana pengelola memberikan 

kelonggaran kepada debitur dengan kesepakatan bahwa jadwal 

angsuran maksimal sama dengan jangka waktu pinjaman yang telah 

disepakati semula; 

• Reconditioning (persyaratan kembali), dimana debitur diperpanjang 

jangka waktu pengembalian pinjamannya, dengan harapan, setiap 
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perpanjangan jadwal angsuran pinjaman akan berkurang dari angsuran 

semula; 

• Restructuring (penataan kembali), bertujuan merangsang kembali usaha 

debitur dengan memberikan tambahan pinjaman dan jangka wal'tll yang 

layak bagi setiap usaha untuk dapat berkembang kembali. 

F. Tahap Monitoring dan Pelaporan 

Monitoring dan pelaporan kegiatan dana bergulir program melalui 

PPK-BLUD Kota Kendari addalah sebagai berikut: 

a. Monitoring, merupakan kegiatan pemantauan dan pembinaan yang 

dilakukan BLVD secara rutin terhadap peminjam dana bergulir dan 

usahanya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dan permasalahan yang dihadapi oleh peminjam dalam 

menjalankan usaha serta evaluasi terhadap pinjaman dan bergulir, 

dengan tolak ukur: 

• Kesesuaian mekanisme pelaksanaan di lapangan dengan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan dana bergulir Kota Kendari yang telah 

ditetapkan; 

• Kesuksesan penyaluran, yaitu dana bergulir dapat disalurkan dengan 

baik kepada kelompok-kelompok usaha dan dapat dissalurkan secara 

berkelanjutan; 

• Kesuksesan sasaran, yaitu ketepatan sasaran penerima pinjaman 

yang benar-benar memerlukan bantuan modal, sehingga modal yang 

diberikan dapat meningkatkan usaha dalam rangka peningkatan 

pendapatan dan penyerapan tenaga kerja; 
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• Kesuksesan pengembalian, yaitu pengembalian angsuran pinjaman 

dari peminjam kepada BLUD sesuai jadwal yang telah disepakati. 

b. Pelaporan, terdiri atas : 

};>- Pelaporan BLUD-SKPD 

• Setiap triwulan menyusun dan menyampaikan laporan 

operasional dan laporan arus kas kepada PPKD; 

• Setiap semester dan tahunan wajib menyusun dan menyampaikan 

laporan keuangan lengkap yang terdiri dari laporan operasional, 

neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang 

disertai laporan kinerja kepada PPKD untuk dikonsolidasikan ke 

dalam laporan keuangan pemerintah daerah. 

};>- Unit kerja PPK-BLUD 

• Setiap triwulan menyusun dan menyampaikan laporan 

operasional dan laporan ams kas kepada PPKD melalui kepala 

SKPD; 

• Setiap semester dan tahunan wajib menyusun dan menyampaikan 

laporan keuangan lengkap yang terdiri dari laporan operasional, 

neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang 

disertai laporan kinerja PPKD melalui SKPD untuk 

dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan SKPD dan 

pemerintah daerah; 

• Laporan-laporan dimaksud ditembuskan kepada ketua DPRD, 

wakil walikota, dan instansi terkait. 
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Untuk lebih jelasnya mekanisme penyelenggaraan kebijakan dana 

bergulir tersebut dilakukan dengan seperti yang disaj ikan sebagai berikut : 

Gambar 5. Mekanisme Penyelenggaraan Kebijakan Dana Bergulir 

PEMOHON 

I Menga1ukan Permohonan 
2 Menyiapkan Foto Copy KTP/KK 
3 Pass loto 4 x 6 = 4 Lembar 
4 Mc!uttuUHUUi.BWii tilUiJ k:J~ir 

SKPD/Unit Kerja 
PPK-BLUD 

1. Mengecek kelengkapan administrasi 
2 Melakukan survey lapangan dan analisa kredit 
3 Menyusun dan mencte.pkan jadwal pencairan 
4. Penandatanganan akad kredit 
5 M!:uy~1Jj.}tktU.1/m~ntnu1sf~f <::1~1~ c::J"'bittµ 
6 Membantu meng1si format 
7 Melakukan pemhinaan 

PEJABAT TEKNIS BLUD 

l. Menelit:i adntinistrasi clan penajaman analisa kredit 
2_ Mengidentifikas1 caJon pemmjam 
3. l\.lengantisipasi pembent.ukan kelompok 
4. Membantu mengisi adzninistrasi cal on pemobon 
5. Melalrukan survey iapangan 
6. Menyelesaikan permasalahan yang muncul 
7. Koordinasi aspek teknis pelaksana.an program 
8. Membuat Bieri ta Acara (diterima. diteritnts. bersyarat dan ditolak) 

Sumber : BLUD Kota Kendari 

Terkait dengan hal tersebut di atas, Kepala Badan Layanan Umum 

Daerah Kota Kendari mengemukakan: 

"karyawan BLUD adalah orang-orang yang ditempatkan dan 
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas pelayanan serta 
siap menghadapi berbagai kemungkinan dalam memberikan 
pelayanan itu sendiri dan karyawan ini lebih didominasi oleh Laki
laki, namun ada juga karyawan perempuan yang diberikan tugas dan 
tanggungjawab yang sama ". (Wawancara, Tanggal 19 Juli 2010). 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa usaha mikro di Kota 

Kendari dilakukan oleh karyawan secara bersama-sama melaksanakan tugas 

pelayanan kepada pelaku UMKM dan selalu mengacu dari data yang 

diperoleh di lapangan, komposisi nasabah BLUD berdasarkan jenis usaha 

sesuai dan kebutuhan modal. Oleh karena itu, para karyawan BLUD 
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diharapkan dapat melakukan peninjauan kembali terhadap penyaluran dana 

BLUD jika ingin mengacu pada kebijakan pimpinan. 

Hasil wawancara dengan Pimpinan BLUD Kota Kendari 

(Tohamba,SE), diperoleh informasi bahwa: 

"Setiap pelaku usaha yang ingin memperoleh bantuan dan bergulir, 
harus diketahui identitasnya dengan jelas sehingga tidak menyulitkan 
pihak pengelola BLUD. Hal ini ditujukan untuk menata administrasi 
nasabah pengguna dana yang disalurkan oleh BLUD Kota Kendari". 
(Wawancaran Tanggal 19 Juli 2010). 

Data atau informasi tersebut di atas menunjukkan bahwa perlunya 

identitas umur dan jenis kelamin merupakan hal penting yang senantiasa 

diutamakan untuk mengantisipasi spekualasi data yang sering terjadi di 

lr...alangan masyarakat terutama pelaku usaha dengan nama dan umur yang 

sama. 

Lebih lanjut, Pimpinan BLUD Kota Kendari, mengemukakan bahwa : 

"Pengetahuan setiap orang itu berbeda-beda dan dibedakan oleh dua 
jenis pendidikan yaitu pendidikan formal dan non formal. Pendidikan 
non formal membentuk pengalaman, sedangkan pendidikan formal 
membentuk keterampilan dan pemahaman serta cara berpikir yang 
inovatif. Tetapi pada dasamya pengetahuan dibentuk oleh dua jenis 
pendidikan yang menjadi satu dalam diri setiap orang. Dalam konteks 
ini pendidikan berkaitan dengan pengetahuan tentang kegunaan dana 
yang diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan usaha yang telah 
dibentuk sebagai lapangan kerja dan sumber pendapatan". 
(Wawancaran Tanggal 19 Juli 2010). 

Hasil wawancara tersebut merujuk pada pentingnya pengetahuan 

masyarakat terhadap pengelolaan bantuan dana bergulir yang akan 

dipinjamkan oleh pemerintah melalui BLUD Kota Kendari. 
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C. Jenis Usaha Penerima Bantuan BLUD 

Penelitian ini mengkaj i UM.KM yang memperoleh bantuan dana 

bergulir yang disalurkan oleh BLUD Kota Kendari. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan penulis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa dari 4.015 

orang pelaku usaha yang dilayani terdapat 9 jenis usaha yang dilakoni oleh 

pelaku UMKM di Kota Kendari, dari sembilan jenis usaha yang dilakoni oleh 

penerima dana bantuan bergulir tersebut, terlihat bahwa yang paling dominan 

adalah pedagang sembako yang dilakukan sebagai sumber pendapatan 

masyarakat. 

Jenis usaha yang dilakukan tersebut merupakan upaya masyarakat 

untuk memperoleh pendapatan dari peningkatan perekonmoian di Kota 

Kendari melalui kegiatan usaha mereka. Hal ini membuat pemerintah terus 

berupaya untuk menyediakan dana kepada mereka dan menunjang 

perekonomian di Kota Kendari. Adapun jenis usaha yang dilakukan penulis 

sajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. Distribusi Nasabah Berdasarkan Jenis Usaha 

No. Jenis Usaha Jumlah (orang) Persentase (%) 

I. Pedagang Sayur 301 7,50 

2. Pedagang Ikan 528 13,15 

3. Pedagang Sembako 1.209 30,11 

4. Penjual Kue 402 10,01 

5. Pulsa 319 7,95 

6. Jual Pakaian Jadi dan RB 284 7,07 

7. Penjahit 309 7,70 

8. Pedagang Makanan, Sate dan 418 10,41 

9. Bakso/Somay 245 6,40 

Total 4.015 100 

Sumber: Data sekunder diolah 2010 
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut di atas, diperoleh gambaran mengenai 

komposisi jenis usaha nasabah BLUD.Komposisi jenis usaha nasabah BLUD 

sangat bervariasi. Jenis usaha yang bervariasi membuat BLUD Kota kendari 

hams selektif dalam menyalurkan bantuan dana bergulir kepada usaha kecil 

atau industri rumah tangga yang ada di Kota Kendari dan penyaluran dana 

dilakukan melalui kelompok-kelompok usaha dimana setiap kelompok 

beranggotakan 5 (lima) orang. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

pembentukan kelompok usaha telah mencapai 40 kelompok dan penyaluran 

dana dilakukan oleh masing-masing ketua kelompok. 

Tujuan pembentukan kelompok dalam program ini adalah untuk 

mengkoordinir jumlah pelaku UMKM yang terus bertambah dari tahun ke 

tahun sehingga tindakan pembagian UM.KM dalam kelompok oleh 

karyawan BLUD merupakan upaya yang efektif guna mengontrol 

penyaluran bantuan yang pada gilirannya dana tersebut dapat mencapai 

sasaran dengan tepat. Salah satu staf BLUD yang merupakan implementor 

program, dalam hal ini bendahara BLUD menyatakan sebagai berikut: 

"Sistem penyaluran bantuan dana bergulir ini diberikan secara 
berkelompok, dimana satu kelompok yang berjumlah lima orang dan 
masing-masing kelompok mendapat Rp. 2.000.000 yang digunakan 
secara bergulir" (Wawancara, 19 Juli 2010). 

Dengan bervariasinya jenis usaha diharapkan dapat memperluas 

lapangan kerja bagi masyarakat di Kota Kendari yang sampai saat ini sudah 

ada nasabah BLUD yang memperoleh frekwensi pencairan dana sebanyak 5 

kali dengan besaran antara dari Rp. 500.000,- sampai dengan Rp. 2.000.000. 
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D. Implementasi Kebijakan Program Bantuan Dana Bergulir BLUD di 

Kofa Kendari. 

Dalam penelitian ini program BLUD diimplementasikan melalui 

kegiatan pengelolaan keuangan daerah kepada pelaku usaha mikro di Kota 

Kendari. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini, terlihat beberapa dimensi yang menjadi bagian penting dalam 

implementasi program bantuan dana bergulir dalam hal ini struktur program, 

startegi pelaksanaan program, sistem kerja, staf sebagai implementor 

program, sasaran program, serta pelayanan BLUD itu sendiri. Penulis 

melihat fakta bahwa secara umum dimensi tersebut pada dasamya 

merupakan satu kesatuan yang selalu dimaksimalkan dalam implementasi 

program BLUD di Kota Kendari, yang selanjutnya diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Struktur 

Struktur birokrasi merupakan dimensi yang digunakan dalam penelitian 

ini mengkaji indikator-indikator yang berhubungan dengan implementasi 

program. Hasil observasi penulis dalam penelitian ini terlihat bahwa struktur 

dalam pelaksanaan kebijakan tersebut merupakan salah satu bagian penting 

yang menjadi perhatian utama dalam implementasi program tersebut. 

Terlihat pula bahwa dalam implementasi kebijakan bantuan dana 

bergulir BLUD di Kota Kendari, struktur organisasi yang digunakan adalah 

struktur organisasi garis, dimana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi 

implementor program atau kebijakan tersebut dilaksanakan dengan 

mengedepankan koordinasi untuk kerjasama dalam mencegah tumpang 
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tindih dalam pelayanan. Sejalan dengan basil observasi tersebut di atas, 

maka setelah dikonfirmasi kepada beberapa stakeholders yang terlibat secara 

langsung dalam kebijakan bantuan dana bergulir BLUD di Kota Kendari 

masing-masing mengemukakan sebagai berikut : 

Terkait dengan hal tersebut Wakil Walikota Kendari mengemukakan: 

BLUD yang ada saat ini merupakan bagian dari organisasi atau 
lembaga Pemerintah Kota Kendari. Sehingga itu struktur organisasi 
yang dikembangkan dalam implementasi kebijakan program bantuan 
dana bergulir ini adalah struktur birokrasi yang mengedepankan 
koordinasi antar unit kerja maupun antar pelaksana program itu 
sendiri (Wawancara, 20 Juli 2010). 

Lebih lanjut, Kepala Badan Layanan Umum Daerah Kota Kendari 

Tohamba,SE, menyatakan : 

"untuk mencegah atau menghindari terjadinya tumpang tindih 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masing-masing staf yang secara 
langsung menangani progam bantuan tersebut, maka struktur birokrasi 
yang dijalankan sehingga bisa memberikan pelayanan yang lebih 
optimal" (Wawancara, 20 Juli 2010). 

Berdasarkan basil observasi dan wawancara tersebut di atas, maka 

dapatlah dikatakan bahwa struktur organisasi yang digunakan dalam 

menjalankan program tersebut adalah struktur organisasi garis untuk 

menjalankan tugas pelayanan karena akan memperlancar pelaksanaan tugas 

sesuai garis komando dari pimpinan kepada stafnya. 

Melalui penerapan struktur birokrasi tersebut maka tugas pokok dan 

fungsi dalam pengelolaan BLUD juga dapat dilakukan dengan baik, untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya pelaku UMKM di 

Kota Kendari. Selain itu, dapat mencegah tumpang tindih tugas dalam 

pelaksanaan palayanan. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam memberikan pelayanan, 

BLUD melakukan koordinasi antar masing-masing bidang yang ada. BLUD 

Kota Kendari sadar akan arti pentingnya koordinasi yang dilakukan dengan 

baik. Efektifitas dan kerjasama hanya akan tercapai jika koordinasi 

dilakukan secara baik dalam pelaksanaan tugas pelayanan yang dilaksanakan 

olehBLUD. 

2. Strategi 

Kecederungan dari strategi pelaksanaan merupakan dimensi yang 

digunakan dalam penelitian ini mengkaji indikator yang berhubungan 

dengan kebijakan implementasi program. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa strategi jadwal kerja untuk dipatuhi oleh pengelola menjadi perhatian 

utama dalam menjalankan program tersebut, karena kepatuhan para 

pengelola terhadap jadwal kerja akan menciptakan keteraturan bagi 

pengelola dalam melaksanakan tugas sehari-hari, terutama dalam 

memberikan pelayanan. Hasil pengamatan penulis diperoleh fakta bahwa 

implementor program tersebut memperlihatkan kebiasaan untuk hadir 

berkantor dan pulang kantor sesuai dengan jadwal atau jam kerja yang telah 

ditetapkan yaitujam 07.15 pagi hari dan kembali pada pukul 15.30 sore hari. 

Hal tersebut ditunjukan sebagai bentuk kepatuhan staf atau 

implementor program dalam menjalankan tugas mereka sebagai 

implementor program. Dengan melalui kepatuhan implementor program 

tersebut, maka tentu akan dapat mewujudkan penyaluran dana bergulir yang 

tepat sasaran. Hal itu didukung dengan adanya pengawasan langsung yang 
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dilakukan oleh instansi pimpinan BLUD sebagai salah satu strategi dalam 

memperkuat kontrol terhadap penyaluran dana kepada UMKM. 

Terkait dengan hal tersebut di atas, Kepala Badan Layanan Umum 

Daerah Kota Kendari mengemukakan sebagai berikut : 

Strategi yang digunakan dalam implementasi program bantuan dana 
bergulir ini diperlukan oleh karena untuk menciptakan kepatuhan 
dan keteraturan dalam menjalankan program tersebut. Oleh karena 
itu, maka untuk mewujudkan kepatuhan dan keteraturan pelaksnaan 
program, kami melakukan secara intensif pengawasan dalam proses 
implementasi (Wawancara, 20 Juli 2010). 

Kondisi tersebut di atas menunjukkan sikap maupun komitmen yang 

kuat dari para pcnggagas maupun pelaksana program BLUD Kota Kendari 

guna mendukung pelayanan bantuan dana bergulir yang dilaksanakan oleh 

BLUD Kota Kendari. Hal ini tentunya menjadi sangat penting bagi 

suksesnya implementasi program BLUD Kota Kendari. Temuan penelitian 

Harvard School Of Busines menyebutkan bahwa 85 % faktor penentu 

keberhasilan adalah sikap (Atmosoeprapto, 2002) 

3. Sistem 

Sistem dalam kebijakan implementasi program BLUD merupakan 

dimensi yang digunakan dalam penelitian ini mengkaji indikator-indikator 

yang berhubungan dengan pengembangan UMKM. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini terlihat bahwa pada 

dimensi ini sistem informasi program yang dikembangkan adalah sosialisasi 

program sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan program 

tersebut, dimana sistem tersebut telah tersebarluaskan secara merata. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan, baik 

oleh Pemerintah Kota Kendari maupun oleh BLUD Kota Kendari sendiri 
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sudah cukup baik dan merata pada seluruh wilayah Kota Kendari. Para 

pelaku UMKM dan pedagang eceran kecil di Kota Kendari telah cukup 

mengetahui tentang program BLUD di Kota Kendari. Hal ini ditunjukkan 

dengan jumlah nasabah BLUD Kota Kendari yang sangat besar yang 

terdapat di seluruh wilayah Kota Kendari. 

Hasil wawancara dengan salah satu implementor program bantuan 

dana bergulir yaitu petugas vcrifikasi BLUD Kota Kendari juga diperoleh 

informasi bahwa : 

"Sosialisasi sistem program pelayanan dana bergulir telah dilakukan 
melalui berbagai media massa, seperti penayangan iklan di Kendari 
TV, pembuatan brosur, maupun sosialisasi yang dilakukan oleh para 
lurah di wilayahnya masing-masing"(Wawancaran Tanggal 19 Juli 
2010). 

Terkait dengan sistem dalam implementasi program bantuan dana 

bergulir melalui BLUD di Kota Kendari, juga dipemleh data bahwa dalam 

program tersebut telah menerapkan sistem penetapan prosedur dan 

persyaratan pinjaman yang kctat. Meskipun dcmikian, nasabah tetap mudah 

untuk memperoleh layanan berupa bantuan dana tersebut. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Kepala bagian pengkreditan 

di Badan Layanan Umum Daerah Kota Kendari menyatakan: 

Dalam implementasi program bantuan dana yang kami kelola saat ini 
memang kami perketat dalam proses pelayanan nasabah yang akan 
menerima bantuan, namun sistem atau prosedur yang kami terapkan 
tidak berarti mempersulit nasabah untuk menerima bantuan dana, 
namun hanya semata-mata untuk lehih mengefektifkan penyaluran 
dana bantuan sehingga dapat tersalurkan secara tepat sasaran 
(Wawancara, 20 Juli 2010). 
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Terkait dengan hasil wawancara tersebut di atas, salah satu nasabah 

yang berhasil ditemui penulis di rumah nasabah pada hari kamis tanggal 21 

Juli 2010 (Masniah)juga mengemukakan sebagai berikut: 

"peiayanan yang kami terima di kantor BLVD di sana memang nda 
terlalu susahji kita dilayani, biasa-biasaji kita dilayani, malah tidak 
lama kita berurusan dipanggilmi tanda tangan untuk dicairkan dana 
yang kami butuhkan. Lagipula jauh-jauh sebelumnya kan sudah 
diberitaukan apa-apa saja yang harus dipersiapkan memang sebelum 
kita datang bawakan mereka baru mereka prosesmi" (Wawancara 
yang dilakukan penulis di rumah nasabah). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut di atas, mak'1 

dapatlah dikatakan bahwa kondisi tersebut menunjukkan jika prosedur dan 

persyaratan pinjaman yang ada saat ini telah cukup memudahkan nasabah 

untuk memperoleh bantuan modal usaha, berupa pelayanan pinjaman dana 

bergulir, karena tidak mengharuskan nasabah mengajukan proposal, tidak 

meminta jamimm dalam bentuk apapun, serta tidak memungut bunga dari 

pinjaman yang diberikan. 

4. Staf 

Kondisis staf atau dalam hal ini sebagai implementor program 

BLUD di Kota Kendari merupakan salah satu dimensi penting yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai salah satu kajian dalam 

menganalisis indikator yang berkaitan dengan implementasi program 

tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa berhasil atau tidaknya kebijakan 

atau program yang dilakasanakan pada dasarnya tergantung pada 

pelaksana/implementor program itu sendiri. Hal ini dimaksudkan bahwa 

untuk mengoptimalkan pelaksanaan program maka implementor harus 

benar-benar memahami substansi program atau kebijakan yang dijalankan 
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serta perlu dilandasi pula dengan pengalaman serta pengetahuan yang 

memadai terkait dengan program yang dijalankan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini (dilakukan pada Okteber 2010), diperoleh fakta bahwa 

secara kuantitas dapat dikatakan bahwa jumlah staf sebagai implementor 

program sudah cukup memadai, akan tetapi jika dilihat secara kualitas 

maka dapat dikatakan bahwa staf yang bekerja pada BLUD Kota Kendari 

selaku pelaksana program bantuan dana bergulir tersebut belum memadai. 

Jika dikelompokan maka terdapat dua bagian staf BLUD sebagai 

implementor program, yaitu ada yang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ada 

pula yang non PNS, sedangkan implementor yang non PNS tersebut 

merupakan bagian yang lebih dominan, dan sebagian besar hanya tamatan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Jika dilihat dari isi kebijakan yang 

dijalankan maka latar belakang pendidikan non PNS yang dominan 

tamatan SMA tentu tidak dapat memaksimalkan pelaksanaan program oleh 

karena program BLUD tersebut adalah program yang mengelola dana 

yang cukup besar, sehingga diperlukan pula staf yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola keuangan, minimal 

tamatan sekolah menengah yang berbasis akuntansi. 

Pada dasamya bahwa staf yang kompeten, memiliki pengalaman 

serta didukung dengan latar belakang pendidikan yang memadai selaku 

implementor suatu program tentu hal ini akan sangat menentukan 

kelancaran pelayanan sehingga meskipun jumlah pengelola sangat 

terbatas, pelayanan tidak akan menjadi terhambat. 
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Meskipun demikian, saat ini masih terus diupayakan sehingga 

kualitas dan kuantitas staf BLUD sebagai implementor program dapat 

lebih maksimal, oleh karena program akan berjalan dengan optimal jika 

pengelolanya, baik itu dari segi kualitas maupun segi kuantitas cukup 

mernadai untuk rnemberikan pelayanan, dengan pertimbangan bahwa 

jumlah pengusaha mikro di kota Kendari cukup banyak dan tentu 

membutuhkan pelayanan yang cepat dan tepat. 

Terkait dengan hal tersebut di atas, pimpinan BLUD Kota Kendari 

mengemukakan sebagai berikut : 

"yaa .. memang kondisi staf kami saat ini merupakan salah satu 
yang masih perlu dimaksimalkan agar senantiasa mereka benar
benar kompeten dalam mengelola program dana bergulir BLUD. 
Staf kami yang ada sckarang ini tentu masih perlu dibimbing agar 
mereka lebih professional lagi dalam mengelola keuangan terutama 
mereka yang non PNS, kama mereka sudah ada modal dasar yang 
mereka miliki yaitu kejujuran dalam menjalankan program, 
nah .. skarang tinggal bagaimana kita latih mengelola keuangan yang 
bagaimana sebaiknya. Disamping itu juga dalam pengrekrutannya 
kemudian tentu akan benar~benar menyeleksi sesuai dengan 
kompetensi yang dibutuhkan dalam program BLUD ini 
(wawancara, 20 Juli 2010). 

Terkait dengan hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa program dana bantuan bergulir BLUD di kota Kendari, 

meskipun telah diimplementasikan namun kompetensi staf masih perlu 

ditingkatkan baik secara kualitas maupun dari segi kuantitas. Dalam kaitan 

ini sejalan pula dengan pemyataan Kepala BLUD, maka diperkuat pula 

oleh pemyataan Wakil Walikota Kendari terkait tentang kualitas sumber 

daya manusia pengelola dana bantuan BLUD Kota Kendari yang ditemui 

di ruang kerjanya: 
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Sampai saat ini kami masih terns bernpaya memaksimalkan 
implementasi program bantuan dana bergulir yang dikelola BLUD. 
Salah satunya sehingga kebijakan atau program tersebut dapat 
dijalankan sesuai dengan yang diharapkan maka peningkatan 
kualitas dan kuantitas pengelola program mutlak diperlukan, apalagi 
animo masyarakat cukup tinggi, oleh karena sebagian besar 
masyarakat di Kota Kendari ini adalah pedagang (Wawancara, 22 
Juli 2010). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut di atas, maka 

dapatlah dikatakan bahwa BLUD sebagai suatu unit kerja yang berada di 

bawah naungan pemerintah daerah kota Kendari, dalam melaksanakan 

pelayanan dana bergulir tersebut masih terns mengupayakan peningkatan 

kualitas maupun kuantitas pengelola program dalam hal ini staf BLUD itu 

sendiri. Hal terscbut dilakukan sebagai upaya optimalisasi pelaksanaan 

program bantuan dana bergulir BLUD di kota Kendari yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan perekonomian terutama di sektor UMKM kota Kendari. 

5. Sasaran 

Sasaran program merupakan dimensi yang digunakan dalam 

penelitian ini dalam mengkaji indikator yang berhubungan dengan 

implementasi program batuan dana bergulir BLUD di kota Kendari. Hasil 

pengamatan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini (diakukan pada 

Oktober 2010) menunjukan realita bahwa dalam proses implementasi 

program bantuan dana bergulir tersebut, yang menjadi sasaran program yaitu 

antara lain penjual sayur, penjual ikan dan yang paling dominan adalah 

pedagang sembako sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa mereka yang 

telah terbentuk kedalam kelompok usaha yang masing-masing terdiri lima 

orang setiap kelompok telah diberikan pinjaman modal usaha. Hal ini 
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menunjukan pula bahwa dana bantuan bergulir tersebut telah diberikan 

kepada sasaran program yang tepat sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Dalam implementasi program tersebut, untuk dapat menetukan 

sasaran program secara tepat sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam 

mekanisme pelaksanaan program, sebelumnya dilakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terutama mereka yang bergerak dalam usaha ekonomi menengah 

dan kecil, kemudian pihak implementor melakukan identifikasi sasaran 

program, sebelum ditetapkan sebagai kelompok usaha penerima dana 

bantuan tersebut. Berikut dikemukakan oleh Kepala Badan Layanan Umum 

Daerah (BLUD) Kota Kendari: 

Mengenai sasaran program yang akan ditetapkan sebagai penerima 
bantuan di BLUD ini memang terlebih dahulu kami sosialisasikan 
kepada masyarakat oleh staf di BLUD itu sendiri, karena hal itu akan 
memudahkan pelaksana dalam menetapkan target group yang tepat, 
setelah itu dilakukan identifikasi sebelum ditetapkan sebagai 
penerima bantuan dana sehingga masyarakat penerima bantuan 
dalam program ini tepat sasaran (Wawancara, 20 Juli 2010). 

Hal senada juga dikemukakan oleh Sulfiat sebagai salah satu staf 

BLUD atau implementor yang bertugas mengidentifikasi kelompok sasaran 

program yang akan diberikan bantuan dana bergulir dalam program 

terse but: 

Selama ini yang kami lakukan sebagai petugas identifikasi 
sebagaimana yang telah ditentukan atau mekanisme program, bahwa 
untuk menetapkan kelompok usaha mana saja yang akan diberikan 
bantuan dana bergulir sebelumnya kamin sosialisasikan kepada 
kelompok sasaran lalu kemudian kami identifikasi kembali 
kelayakannya, setelah memenuhi syarat barulah kami daftarkan 
sebagai kelompok usaha yang akan menerima dana bantuan. Hal itu 
kami lakukan guna menetapkan sasaran program secara tepat 
(Wawancara, 20 Juli 2010). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan 

penulis di lokasi penelitian, maka dapatlah disimpulkan bahwa dalam 

implementasi program bantuan dana bergulir BLUD di kota Kendari terkait 

dengan sasaran program atau kelompok usaha yang menjadi sasaran 

program tersebut telah dijalankan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan yang 

ada. Penetuan sasaran program yang akan diberikan bantuan tersebut 

dilakukan dengan mensosialisasikan program, kemudian diidentifikasi 

kelayakannya dan selanjutnya jika telah memenuhi persyaratan maka 

selanjutnya ditetapkanlah sebagai kelompok sasaran penerima dana bantuan, 

sehingga dengan demikian maka penentuan kelompok sasaran dapat 

dikatakan sesuai dengan harapan program tersebut. 

6. Pelayanan BLVD 

Pelayanan BLUD di kota Kendari merupakan dimensi yang 

digunakan dalam penelitian ini yang mengkaji indikator yang berhubungan 

dengan kebijakan implementasi program. Pelayanan BLUD yang telah 

dilaksanakan oleh implementor program berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan penulis di lokasi penelitian (dilakukan pada Oktober 2010) yaitu 

sosialisasi pelayanan pinjaman yang didalamnya adalah penyampaian 

prosedur atau persyaratan yang perlu dipenuhi oleh peminjam, besaran atau 

plafond pinjaman yang nantinya akan diberikan kepada kelompok sasaran 

yang layak. 

Selain itu, implementor juga melakukan penetapan jumlah peminjam 

dimana sebelumnya dilakukan identifikasi kelayakan bagi kelompok 

masyarakat yang telah mengajukan permohonan untuk diberikan pinjaman 
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modal usaha serta proses penerimaan modal bagi kelompok sasaran yang 

telah ditetapkan. 

Dalam pelayanan BLUD di kota Kendari, kelompok sasaran yang 

bermohon bantuan modal usaha tersebut hams memenuhi syarat sesuai yang 

dipersyaratkan apabila ingin mendapatkan bantuan dana bergulir tersebut, 

antara lain hams membentuk kelompok usaha dimana dalam setiap 

kelompok terdiri dari lima orang. Selain itu, fakta dilapangan bahwa sesuai 

dengan petunjuk pelaksanaan program bahwa plafond pinjaman pada 

awalnya diberikan sebesar Rp. 500.000,- per kelompok dan selaajutnya 

dapat bertambah apabila kelompok tersebut telah selesai mengembalikan 

pinjaman pertamanya. 

Proses lainnya yang dilakukan oleh implemnetor program bantuan 

dana bergulir tersebut yaitu penetapan jumlah peminjam. Penetapan jumlah 

peminjam dalam impleentasi program ini pada dasamya disesuaikan dengan 

jumlah atau kemampuan dana atau modal yang dimiliki oleh BLUD. 

Sedangkan penerimaan modal dilakukan secara sederhana tanpa hams 

menempuh jalur yang berliku-liku. Terkait dengan pelayanan BLUD di kota 

Kendari, Kepala BLUD kota Kendari mengemukakan sebagai berikut: 

"dalam hal pelayanan BLUD ini secara umum diawali dengan terns 
mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai maksud dan tujuan 
program, kemudian bagaimana prosedur atau persyaratan 
memperoleh dana bantuan, berapa plafond dananya yang bisa 
diterima dan bagaimana proses penerimaannya maupun 
pengemabaliannya. Ini yang secara rutin dilakukan dalam pelayanan 
BLUD guna mewujudkan tujuan program itu sendiri" (Wawancara, 
22 Oktober 2010). 

Senada dengan hal tersebut di atas, Sekretaris BLUD juga 

mengemukakan sebagai berikut : 
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Pelayanan BLUD yang kami lakukan selama ini pada dasamya selalu 
mengacu pada petunjuk pelaksanaan yang ada kama itulah yang 
menjadi pedoman kami dalam melaksanakan program bantuan dana 
bergulir ini. Tentu pertama-tama kami mensosialisasikan terus 
program ini yang didalamnya adalah menyampaikan apa saja syarat
syaratnya, berapa nominal pinjaman pertama, dan bagaimana 
mekanisme penerimaannya, akan tetapi tentu kami juga sudah 
melakukan identifikasi kelompok sasaran yang memenuhi atau layak 
diberikan bantuan modal usaha yang kami kelola (Wawancara, 20 
Oktober 2010). 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) sebagai pengelola dana 

bantuan bergulir di kota Kendari, merupakan tanggung jawab Walikota 

sehingga staf pengelola program harus melakukan tugas sesuai perintah dan 

aturan yang ditetapkan oleh Walikota. Keputusan apapun yang akan diambil 

hams selalu di konsultasikan kepada Walikota. Kendatipun demikian, 

kewenangan yang dimiliki oleh BLUD diberikan secara leluasa yang 

tentunya mengedepankan koodinasi dan kerjasama yang baik. 

Terkait dengan hal tersebut, Walikota Kendari yang berhasil ditemui 

penulis di ruang kerjanya menyatakan : 

Pengelolaan bantuan dana bergulir itu kami serahkan sepenuhnya 
kepada Badan Layanan Umum Daerah yang secara khusus mengatur 
dana bantuan sebagaimana mestinya. Pengaturannya tentu dilakukan 
berdasarkan petunjuk pelaksanaan yang telah ditetapkan. Sebagai 
lembaga atau badan yang berada di bawah naungan Pemerintah Kota 
Kendari, maka tentulah akan selalu berkoordinasi kepada kami, 
misalnya terkait dengan perkembangan sudah sejauh mana 
nasabahnya, kendala-kendala yang perlu diantisipasi secara dini. 
Singkatnya bahwa pelaksanaan program bantuan dana yang kami 
galakkan itu secara periodik kami selalu evaluasi progresnya setiap 
enam bulan sekali (Wawancara, 19 Juli 2010). 

Kondisi di atas menunjukkan bahwa sebagai suatu unit kerja yang 

berada di bawah pemerintah daerah, BLUD dalam melaksanakan pelayanan 
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dana bergulir diberikan kewenangan yang luas dalam mengambil keputusan 

dan mengarahkan staf yang ada melalui perintah yang diberikan. 

Dalam upaya meningkatkan pelayanan nasabah, Kepala BLUD Kota 

Kendari melalui koordinasi dengan Walikota Kendari sampai saat ini masih 

terns mengupayakan pengembangannya yang salah satunya adalah 

penambahan gedung pelayanan sehingga dapat mcmberikan kemudahan 

kepada masyarakat untuk mengakses fasilitas bantuan tersebut. 

Terkait dengan hal tersebut, Kepala Badan Layanan Umum Daerah 

Kota Kendari mengemukakan : 

Saat ini memang kami masih terns berkoordinasi dengan Walikota 
Kendari sehubungan pengembangan fasilitas dalam hal ini gedung 
pelayanan masyarakat yang menjadi nasabah kami. Hal ini kami 
lakukan tentunya untuk memberikan kemudahan kepada nasabah 
dari segi pelayanan, sehingga proses pelayanan pun bisa lebih 
maksimal sebagaimana yang diharapkan oleh kita semua terutama 
nasabah itu sendiri (Wawancara, 19 Oktober 2010). 

Penambahan gedung pelayanan yang diupayakan saat ini dititik 

tertentu pada dasamya akan menciptakan pelayanan yang lebih cepat karena 

calon nasabah tidak harus menempuh jarak yang jauh dan tidak harns 

mengantri atau berdesak-desakan karena hanya terlayani oleh 1 (satu) 

gedung pelayanan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh salah satu 

nasabah yang berhasil ditemui dikediamannya sebagai berikut : 

Memang kalau sudah ada kantor cabangnya ini BLUD maka akan 
semakin bagus buat kami kama akan semakin dekat dengan kami 
tanpa harns mengeluarkan biaya transportasi yang besar 
(Wawancara, 23 Juli 2010) 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Makmur (Tokoh masyarakat di 

Kota Kendari) sebagai berikut : 
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Program pemerintah ini sesungguhnya sangat membantu masyarakat 
Kota Kendari, melalui dana bantuan yang dikelola BLUD ini kalau 
kita liat memang sudah banyak terbantu sehingga akan selalu 
diharapkan bagaimana supaya pemerintah kota kendari bisa lebih 
mengembangkan lagi terutama akan lebih bagus jika dibuka lagi 
kantor cabangnya dibeberapa wilayah, dengan dernikian maka itu 
akan sangat membantu skali terutama kemudahan rnasyarakat untuk 
mengakses ditinjau dari segi jarak, termasuk efisiensi pengeluaran 
sewa mobil, kemudian kalau terbagi juga tidak akan menirnbulkan 
antrian yang banyak oleh karena cukup banyak yang berminat 
menjadi nasabah BLUD ini (Wawancara, 23 Juli 2010). 

Berdasarkan basil observasi yang dilakukan penulis serta basil 

wawancara tersebut di atas, maka dapatlab dikatakan bahwa pelayanan 

BLUD yang dilakukan dalam implementasi program bantuan dana bergulir 

tersebut yang dilakukan dalam rangka memaksimalkan serta mewujudkan 

tujuan program, rriaka yang dilakukan adalah sosialisasi program secara 

umum serta mengupayakan penambahan fasilitas gedung pelayanan BLUD 

Kota Kendari juga menjadi salah satu perbatian utama Pemerintah Kota 

Kendari dalam upaya meningkatakan proses pelayanan BLUDsecara 

maksimal, terutama dalam memberikan kemudahan kepada masyarakat 

yang ingin menjadi nasabah BLUD itu sendiri. 

E. Faktor-faktor yang Menjadi Kendala atau penghambat Implementasi 

Kebijakan Program Bantuan Dana Bergulir (BLUD). 

Hasil penelitian yang diperoleh tentang faktor-faktor yang menjadi 

kendala atau yang menghambat irnplementasi kebijakan program bantuan 

dana bergulir BLUD Kota Kendari, bahwa dalam penelitian ini kebijakan 

program BLUD diimplementasikasi melalui kegiatan pengelolaan keuangan 

daerah kepada pelaku usaba mikro di Kota Kendari, berupa bantuan 
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pinjaman dana bergulir. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi 

program BLUD di Kota Kendari sampai saat penelitian ini berlangsung (Juli 

2010), masih menemui kendala atau yang hambatan dalam implemntasi 

program tersebut. Beberapa kendala atau hambatan yang dialami pelaksana 

program sebagai berikut : 

1) Struktur Organisasi 

Implementasi BLUD berkenaan dengan kesesuaian organisasi 

birokrasi yang menjadi penyelenggara pelayanan dalam struktur kerja 

yang baik. Implementasi dengan struktur kerja itu sendiri adalah 

melaksanakan aturan-aturan yang menopang pelayanan dengan 

pendekatan kepada masyarakat yang memiliki usaha. Implernentasi 

disebut juga pelaksanaan yang berarti melaksanakan kegiatan pelayanan 

pemberian pinjaman dana kepada masyarakat sesuai dengan tingkat 

kebutuhan modal usaha yang diajukan oleh masyarakat secara terstruktur. 

Struki:ur birokrasi menjelaskan susunan tugas dari para pelaksana 

kebijakan, memecahkannya dalarn rincian tugas serta menetapkan 

standar operasi prosedur (SOP), yang merupakan tanggapan internal 

terhadap waktu dan sumber-sumber dari pelaksana yang terbatas 

sehingga lebih efisien, serta keinginan untuk keseragaman dalam 

bekerjanya organisasi-organisasi yang kompleks dan tersebar luas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini (dilakukan pada September 2010), terlihat bahwa dalam 

implementasi program bantuan dana bergulir BLUD di kota Kendari, 

struktur yang digunakan adalah struktur birokrasi. Hal ini menunjukkan 
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adanya kerangka kerja yang dipercayakan untuk dapat memberikan 

pelayanan secara sistemstis (arti sistematis itu sendiri adalah lancar dan 

tepat sasaran) yaitu adanya struktur organisasi BLVD Kota Kendari, 

tupoksi pengelola, dan tata kerja staf lapangan yang ditetapkan dalam 

melaksanakan program BLVD Kota Kendari, sedangkan SOP dalam 

penelitian ini adalah Peraturan Walikota Nomor 6 Tahun 2008 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan/Standar Pelayanan Minimal Pengelolaan Dana 

Bergulir Melalui Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

Daerah (PPK-BLUD) Kota Kendari. 

Pelayanan dengan struktur organisasi yang ditetapkan adalah 

suatu tindak kerja yang terkendali dan terorganisasi. Hasil penelitian di 

kantor BLUD Kendari dan wawancara langsung dengan Pimpinan BLUD 

Kota Kendari diperoleh bahwa BLUD Kota Kendari mempunyai 

struktur organisasi yang sederhana untuk membagi tugas kepada staf 

untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka dalam organisasi 

BLUD ini. 

Secara struktur, kedudukan BLUD Kota Kendari berada di bawah 

BPKAD Kota Kendari sebagai salah satu SKPD yang berada di bawah 

Pemerintah Kota Kendari. Oleh karena itu, dalam melaksanakan 

programnya, BLUD Kota Kendari juga berkonsolidasi kepada BPKAD 

Kota Kendari sebagi instansi induk. 

Struktur organisasi BLUD Kota Kendari diisi oleh pengelola yang 

bukan pegawai negeri sipil (secara mayoritas) dan pegawai negeri sipil 
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(birokrasi). Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 112004 tentang 

Perbendaharaan Negara, hal ini telah mertjadi suatu ketetapan dan 

karakteristik enitas dari BLUD, dimana BLUD berkedudukan sebagai 

lembaga pemerintah yang tidak dipisahkan dari kekayaan negara, 

sehingga rencana kerja, anggaran dan pertanggungjawabannya 

dikonsolidasikan pada instansi induk, dengan pegawai yang 

menjalankannya dapat diangkat dari pegawai negeri sipil dan bukan 

pegawai negeri sipil. 

Kondisi di atas menunjukkan bahwa birokrasi masih memegang 

dan memiliki peranan, pengaruh, dan keterlibatan yang sangat besar 

dalam pelaksanaan program yang dijalankan oleh BLUD Kota Kendari 

sebagi suatu unit kerja yang prinsip kerjanya sangat berbeda dari 

lembaga pemerintah (birokrasi) pada umumnya. Hal ini sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Kepala Badan Layanan Umum Daerah Kota 

Kendari sebagai berikut : 

Memang semestinya dalam melaksanakan suatu program atau 
kebijakan yang sifatnya pemberdayaan masyarakat itu perlu 
terstruktur secara khusus sehingga pengelola bisa lebih 
konsentrasi atau lebih fokus bertanggungjawab secara mandiri 
dalam mengelola atau melaksanakan program, apalagi program 
ini mengelola dana bantuan yang akan disalurkan kepada sasaran 
yaitu masyarakat yang membutuhkan, sehingga perlu ada 
kemandirian tanpa bergantung lagi pada lembaga atau instansi 
yang lain (Wawancara, 22 Juli 2010). 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh salah satu staf BLUD 

selaku implementor program tersebut, sebagai berikut : 

"yang kami jalankan selama ini dalam mengimplementasikan 
program bantuan dana bergulir ini adalah sesuai dengan jalur atau 
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mekanisme birokrasi yang telah ditetapkan dalam juknis, artinya 
kami tidak punya keleluasaan untuk mandiri. Dengan kata lain 
bahwa segala sesuatunya yang kami akan lakukan itu harus sesuai 
dengan mekanisme birokrasi yang panjang, sementara yang 
dilayani dalam progranm ini ialah masyarakat yang kurang 
terbiasa dengan mekanisme birokrasi sehingga terkadang ada 
nasabah yang mendongkol atau tidak sabar apabila terlalu lama 
menunggu, dan bahkan nasabah tersebut biasa dia tidak mau lagi 
atau dia batalkan diri menjadi nasabah" (Wawancara, 16 Oktober 
2010). 

Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut di atas, maka 

diperoleh gambaran bahwa alur atau mekanisme birokrasi yang panjang 

menjadi suatu kendala dalam mengimplemntasikan program bantuan dan 

bergulir tersebut, hat ini ditunjukan dengan adanya calaon nasabah yang 

telah layak dan telah ditetapkan sebagai calon penerima dana bantuan 

tersebut menjadi batal atau mengundurkan diri akibat mekanisme 

birokrasi yang terlalu panjang, yang membuat nasabah menunggu terlalu 

lama. Sementara itu, yang perlu menjadi pertimbangan bahwa nasabah 

dalam program tersebut adalah masyarakat awam yang tidak terbiasa 

dengan alur birokrasi yang panjang, sehingga perlu suatu mekanisme 

yang senantiasa dapat memudahkan nasabah dalam menerima bantuan 

dana dan tidak membuat mereka untuk menunggu terlalu lama. 

2) Strategi dan koordinasi 

Strategi dalam banyak hal diartikan sebagai cara untuk 

melaksanakan sesuai dengan pola pikir yang cerdas dan efektif. Terkait 

degan implementasi yang merupakan pelaksanaan pelayanan pinjaman 

uang kepada masyarakat memerlukan strategi atau earn yang dapat 

memudahkan kegiatan penyaluran bantuan dana bergulir. Implementasi 

dari aspek strategi dapat dikatakan sebagai tindakan-tindakan yang 
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efektif clan produktif dalam bekerja. Pekerjaan pada BLUD adalah 

mengelola dana bantuan kepada masyarakat yang memiliki usaha kecil 

dan masyarakat lainnya untuk membuka lapangan kerja. Pemyataan ini 

didasarkan pada wawancara dengan Pimpinan BLUD kota Kendari 

sebagai berikut: 

Terkait dengan strategi yang dijalankan dalam implementasi 
program bantuan dana bergulir di BLUD ini adalah lagi-lagi 
mengacu pada jalur koordinasi secara birokratif, artinya bahwa 
entah startegi itu efektif atau tidak intinya kami selaku 
implementor tinggal menjalankan saja apa yang sudah diatur 
dalam juknis, kalaupun misalnya ada strategi lain yang menurut 
kami itu cukup efektif ketika dijalankan namun kami tidak serta 
merta melakukannya akan tetapi harus dikoordinasikan terlebih 
dahulu, nah,, dalam proses koordinasi ini yang terkadang tidak 
ada tindak lanjut atau respon yang segera dari instansi induk 
(Wawancara, 20 September 2010). 

Strategi untuk menjaga konsistensi tujuan dengan apa yang 

ditetapkan pengambil kebijakan dan pelaksana kebijakan karena 

mencakup sikap, kesediaan, dan komitmen yang kuat untuk 

menyelesaikan kebijakan. 

Strategi untuk mengimplementasikan bantuan dana bergulir perlu 

juga dikonfirmasi dengan sikap, kesediaan, dan komitmen yang kuat oleh 

pemerintah Kota Kendari dalam hal ini Walikota selaku penanggung 

jawab BLUD. Strateginya adalah mengawal pemerintah untuk 

mempercepat penyaluran dana kepada BLUD untuk diteruskan kepada 

masyarakat yang membutuhkan . Proses pengawalan tersebut dilakukan 

dengan penyajian laporan target dan realisasi dana BLUD (Pimpinan 

BLUD Kota Kendair). 
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Ketersediaan anggaran dana bergulir yang dialokasikan dalam 

kurun waktu 3 (tahun) berturut-turut (2008 s/d 2010), hingga mencapai 

angka Rp. 4.250.000.000,-, yang bersumber dari APBD Kota Kendari 

menunjukkan bahwa ada keterlibatan, kesediaan, dan dukungan pihak 

lain selain eksekutif, yaitu pihak legislatif, dalam pengimplementasian 

program BLUD Kota Kendari. (Sumber Dari Laporan Keuangan BLUD 

Tahun 2010). 

Baik proses penetapan anggaran maupun penetapan peraturan 

merupakan proses yang melibatkan unsur eksekutif dan unsur legislatif. 

Anggaran dan rancanagan peraturan yang diajukan oleh eksekutif, 

terlebih dahulu dibahas bersama untuk mendapatkan persetujuan 

legislatif sebelum kemudian ditetapkan menjadi suatu Peraturan Daerah. 

Dengan demikian, atas apa yang telah dibahas dan ditetapkan bersama, 

akan membuat pihak legislatif menjalankan fungsi pengawasannnya 

secara otomatis. 

Namun demikian, pengawasan terhadap pelaksanaan program 

BLUD Kota Kendari bukan saja hanya dilaksanakan oleh DPRD Kota 

Kendari. lnspektorat dan BPK juga melakukan pengawasan langsung 

terhadap pelaksanaan program, terutama dalam melakukan pembinaan 

dan pemerikasaan atas penggunaan dana yang dikelola oleh BLUD Kota 

Kendari. Koordinasi untuk meningkatkan pengawasan, baik itu antar staf, 

lembaga dalam implementasi program bantuan dana bergulir melalui 

BLUD ini belum terwujud secara optimal oleh karena BLUD sebagai 

implementor tidak memiliki wewenang penuh dalam mengelola dana 
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tersebut akan tetapi masih dalam pengendalian oleh instansi induk yaitu 

BPKAD. 

3) Kepatuhan Nasabah 

Kepatuhan nasabah dalam mengembalikan pinjaman merupakan 

disposisi dalam penelitian ini. Nasabah BLUD Kota Kendari sebagai 

target group atau penerima manfaat dari program pinjaman dana bergulir 

yang di jalankan oleh BLUD Kota Kendari berperan besar dalam 

keberhasilan pelaksanan program yang dijalankan BLUD Kota Kendari. 

Pengembalian nasabah BLUD, individu atapun kelompok, merupakan 

bentuk kesediaan dan komitmen dari sasaran suatu kebijakan yang dapat 

menentukan keberlanjutan atau perguliran pinjaman dana bergulir kepada 

kelompok lain yang membutuhkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, diperoleh gambaran 

bahwa kepatuhan nasabah BLUD Kota Kendari menjadi kendala dalam 

implementasi program tersebut. Dalam pengamatan yang dilakukan 

penulis terlihat bahwa kebanyakan nasabah yang terlambat 

mengembalikan dana pinjamannya atau tidak konsisten dengan waktu 

atau jadwal pengembalian dana bantuan adalah mereka yang bergerak 

sebagai pedagang sembako, dimana pedagang sembako tersebut 

usahanya tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan, dalam kata 

lainnya bahwa mereka pedagang sembako yang menjadi nasabah BLUD 

selain menjual bahan-bahan sembako yang menjadi jualannya juga 

dijadikan sebagai persediaan makanan yang akan dikonsumsi dalam 

rumah tangganya, dengan demikian maka bahan sembako yang mereka 
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jual tidak habis terjual karena dikonsumsi pula sebagai kebutuhan rumah 

tangga dan pada akhirnya tidak dapat mengembalikan modal yang 

dipinjam pada BLUD oleh karena jualannya sebagian kecil dijual dan 

sebagian besamya dihabiskan untuk dikonsumsi sendiri. 

Berikut salah satu nasabah BLUD khususnya pedagang sembako 

yang diwawancarai penulis dalam penelitian ini terkait dengan kepatuhan 

dalam mengembalikan modal usaha: 

"terns terang kalau saya memang keterlambatan mengembalikan 
dana bantuan yang diterima itu karna yaa begitulah kalau 
misalnya tidak ada lagi yang mau dimakan terpaksa saya ambil 
<lulu jualan saya untuk penuhi kebutuhan makan keluarga, selain 
itu juga kita sudah usahakan tapi tergantung lagi kalau lagi 
banyak pembeli, kalau kurang pembeli maka ini juga yang 
menjadi masalah sehingga kami juga terlambat kembalikan 
pinjaman kami" (Wawancara, 16 September 2010). 

Sejalan dengan yang dikemukakan nasabah BLUD tersebut di 

atas, Burhan sebagai salah satu nasabah BLUD juga menyatakan sebagai 

berikut: 

"sebetulnya bukannya kami bemiat mau terlambat 
mengembalikan dana atau modal yang kami terima, tapi karena 
kita taumi bahwa kami juga tergantung pada pembeli, kalau lagi 
laris dan lancar pembeli sudah tentu kami tidak mungkin 
terlambat, tapi kalau tidak lancar pembeli maka inilah sebetulnya 
yang membuat kami terlambat mengembalikan modal" 
(Wawancara, 16 September 2010). 

Secara teoritis bahwa kepatuhan dalam kata lainnya adalah sikap 

atau perubahan sikap yang biasa terjadi dalam setiap aktifitas manusia 

termasuk dalam proses implementasi kebijakan. Perubahan sikap baik itu 

dari implementor maupun target atau sasaran program kebijakan menjadi 

salah satu hambatan dalam menjalankan kebijakan, dalam hal ini pada 

implementasi program bantuan dana bergulir melalui BLUD di Kota 
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Kendari. Terkait dengan hal tersebut, Kepala Badan Layanan Umum 

Daerah Kota Kendari mengemukak:an: 

Iya, memang benar sekali bahwa salah satu hambatan yang kami 
alami selama ini adalah kepatuhan dari nasabah terutama dalam 
pengembalian pinjaman dana yang mereka terima. Selama 
program pemerintah kota ini (Kota Kendari) dilaksanakan, salah 
satu yang kami rasakan sangat menghambat adalah pengembalian 
dana yang telah diterima oleh nasabah, oleh sebab itu maka ikut 
pula menghambat penyaluran dana kepada kelompok nasabah 
yang lain. Tetapi kami masih terns berupaya untuk meminimalisir 
kendala tersebut (Wawancara, 22 Juli 2010). 

Dana yang dikelola oleh BLUD Kota Kendari merupakan dana 

bergulir maka seyogyanya dana tersebut harus tetap bisa bergulir atau 

berputar kepada individu atau kelompok lain yang membutuhkan 

pinjaman bantuan modal usaha. Dengan kata lain bahwa dana tersebut 

tidak boleh macet atau harus abadi keberadaanya. Terkait dengan 

kepatuhan nasabah dalam mengembalikan pinjaman dana yang diterima, 

setelah penulis menemui dan melakukan wawancara dengan beberapa 

nasabah BLUD, secara umum mengatakan bahwa kemacetan atau 

keterlambatan pengembalian pinjaman dana selama ini terjadi 

diakibatkan karena kemacetan usaha yang mereka lakoni, sehingga 

berdampak pula pada pengembaliannya kepada pengelola program. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka tunggakan yang terjadi 

tentunya akan menghambat perguliran dana bantuan yang dikelola. Lebih 

jauh, bahwa kepatuhan nasabah BLUD Kota Kendari dalam 

mengembalikan pinjaman yang diperoleh tentu akan menghambat 

pengembangan usahanya sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengembalian nasabah akan menunjukkan derajat perubahan sikap dan 
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perilaku yang diharapkan dari pelaksanaan program BLUD Kota 

Kendari. 

4) Komunikasi 

Hasil pengamatan terlihat bahwa komunikasi dalam 

implementasi program bantuan dana bergulir BLUD juga menjadi salah 

satu hambatan. Bentuk komunikasi dalam penelitian ini adalah tentang 

bagaimana program BLUD Kota Kendari dikoordinasikan kepada 

internal BLUD maupun kepada insta.r1si induk dalam hal ini BPKAD, 

serta bagaimana disosialisasikan kepada pengelola dan kepada warga, 

sehingga bagi pengelola tahu apa yang menjadi tujuan serta sasaran dari 

program BLUD Kota Kendari, sedangkan hagi pelaku UMKM dan 

pedagang eceran kecil akan memperoleh informasi tentang di mana 

mereka dapat memperoleh bantuan modal usaha berupa pinjaman dana 

bergulir yang dikelola oleh BLUD Kota Kendari, dan tahu apa yang 

harus mereka lakukan untuk mendapatkan bantuan itu. 

Menggalakkan sosialisasi program BLUD Kota Kendari 

merupakan upaya strategis dan fungsional untuk berusaha menggugah 

rasa kepedulian terhadap program yang sedang dijalankan. Sebab 

melalui sosialisasi pelaku UMKM dan pedagang eceran yang 

merupakan nasabah BLUD Kota Kendari akan mempunyai pemahaman 

yang benar terhadap seluk beluk pelayanan bantuan dana bergulir yang 

dikelola oleh BLUD Kota Kendari. Untuk memahami tujuan program 

sehingga capacity and institution building dapat tercapai, maka 

kemampuan masyarakat kelompok sasaran untuk memperoleh dan 
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memanfaatkan infonnasi tentang program BLUD Kota Kendari menjadi 

sangat penting. 

Setiap program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, pada hakekatnya membutuhkan keterlibatan 

kelompok sasaran pada program tersebut. Dengan diketahuinya tujuan 

dan sasaran program oleh masyarakat, maka niscaya partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat tersebut terhadap program yang dilaksanakan 

akan meningkat. 

Dari hasil wawancara dengan pimpinan BLUD kota Kendari 

diperoleh gambaran bahwa pada awal pembentukan BLUD Kota 

Kendari, sosialisasi program BLUD Kota Kendari masih sangat minim 

dan belum menggunakan media yang ada. Sosialisasi yang intens baru 

mulai dilakukan pada tahun 2009. Sosialisasi saat ini telah dilakukan 

dengan berbagai cara dan melalui berbagai media yang ada, baik oleh 

Walikota Kendari sebagai pemrakarsa kebijakan kepada para pengelola 

BLUD Kota Kendari, pimpinan BLUD Kota Kendari kepada Staf, 

maupun Pimpinan BLUD Kota Kendari ke para nasabah (Wawancara, 

19 September 2010). 

Dalam pelayanan masyarakat, Walikota Kendari maupun BLUD 

Kota Kendari menyadari pentingnya untuk menggalakkan sosialisasi 

program BLUD Kota Kendari sebagai upaya strategis dan fungsional 

untuk berusaha menggugah rasa kepedulian terhadap program yang 

sedang dijalankan. Sebab melalui sosialisasi pelaku UMKM dan 

pedagang eceran yang merupakan nasabah BLUD Kota Kendari akan 
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mempunyai pemahaman yang benar terhadap seluk beluk pelayanan 

bantuan dana bergulir yang dikelola oleh BLVD Kota Kendari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam memberikan pelayanan, 

BLVD Kota Kendari belum melakukan koordinasi secara optimal antar 

masing-masing bidang yang ada maupun kepada pimpinan BLVD Kota 

Kendari. Ha! ini disebabkan karena belum adanya pemahaman program 

secara utuh, serta masih adanya tanggungjawab atau tugas-tugas 

tambahan lainnya selain mengelola program tersebut. 

Berikut pernyataan dari salah satu staf BLVD selaku 

implemntor program : 

Memang selama ini yang kami lakukan baru sebatas 
menjalankan apa yang sudah ditetapkan dalam juknis program, 
dengan kata lain bahwa baru informasi,,informasi umum 
pelayanan BLVD yang kami jalankan, sedangkan bagaimana 
teknis secara spesifik kami staf dalam posisi menunggu arahan, 
artinya jika kami sudah diarahkan apa yang kami perlu lakukan 
ya kami lakukan, jika itu belum ada arahan ya kami jalankan 
saja masing-masing kami punya tupoksi, sehingga terkesan 
bahwa koordinasi antar staf itu jarang skali dilakukan 
minimalnya rapat koordinasi internal pengelola BLUD 
(Wawancara, 225 September 2010). 

Berdasarkan data yang diuraikan tersebut di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa pada dasamya BLUD Kota Kendari sadar akan arti 

pentingnya koordinasi yang dilakukan dengan baik. Efektifitas dan 

kerjasama hanya akan tercapai jika koordinasi dilakukan secara baik 

dalam pelaksanaan tugas pelayanan yang dilaksanakan oleh BLUD. 

5) Sumber daya. 

Sumber daya berkenaan dengan sumber daya pendukung untuk 

implementasi kebijakan meliputi : 1) staf yang memadai serta keahlian-
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keahlian yang baik untuk melaksanakan tugas-tugas mereka; 2) 

kewenangan, yang berkaitan dengan kekuasaan untuk menjalankan 

kegiatan atau kebijakan yang telah ditetapkan; serta 3) sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan pelayanan publik. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui dokumen 

pembentukan BLUD di kota Kendari, menggambarkan bahwa awal 

pembentukannya, BLUD Kota Kendari hanya memiliki pengelola 

sebanyak 3 orang yang terdiri atas pimpinan, pejabat teknis, dan pejabat 

keuangan. Saat ini pengelola BLUD Kota Kendari berjumlah 23 orang 

yang mayoritas bukan pegawai negeri sipil yang pengangkatan dan 

pemberhentiannya dilakukan oleh Walikota Kendari. 

Terkait dengan kompetensi dan proporsi staf selaku pelaksana 

program BLUD, pada dasarnya secara kuantitas pengelola BLUD telah 

cukup memadai dengan jumlah staf sebanyak 23 orang. Namun secara 

kualitas masih belum memadai oleh karena dominan staf BLUD adalah 

non PNS dan tamatan SMA yang bukan dilatarbelakangi dengan 

pengetahuan dasar akuntansi. Sehubungan dengan hal tersebut, 

pimpinan BLUD kota Kendari mengemukakan sebagai berikut: 

Memang secara kuantitas jumlah staf BLUD sebagai pelaksana 
program sudah cukup memadai, namun secara kualitas tentu 
masih perlu dikembangkan pengetahuan mereka dalam 
pengelolaan keuangan dan bagaimana mengimplementasikan 
kebijakan secara optimal, agar tujuan program dapat terwujud 
sebagaimana yang diharapkan (Wawancara, 12 Oktober 2010). 

Selain kualitas staf yang masih perlu dikembangkan, indikator 

lainnya yang sampai saat ini masih perlu dikembangkan pula adalah 
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kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BLUD, yang 

dapat membantu pelaksanaan kegiatan yang dijalankan oleh 

implementor dengan lebih mudah dan cepat. Dengan sarana prasarana 

yang memadai tentu akan dapat menunjang pelaksanaan kebijakan 

publik, dimana dalam penelitian ini adalah tersedianya gedung 

pelayanan, kendaraan operasional, dana operasional, serta komputer. 

Berdasarkan data inventarisasi BLUD kota Kendari, diperoleh 

informasi bahwa pada awal pembentukannya, BLVD Kota Kendari 

hanya memiliki fasilitas gedung kantor pelayanan sebanyak 1 unit 

(berstatus pinjaman) dan komputer 1 unit, serta dana operasional yang 

masih merupakan tanggungan Pemerintah Kota Kendari. Setelah tiga 

tahun berjalan, dana operasional BLlJD Kota Kendari tidak lagi menjadi 

tanggungan Pemerintah Kota Kendari. Dari pemberlakuan biaya 

administrasi pada pinjaman dana bergulir yang merupakan jasa 

pelayanan inilah dana operasional BLVD Kota Kendari kini diperoleh. 

Dari jasa pelayanan ini pula maka saat ini BLVD telah mampu 

menambah jumlah kendaraan roda dua dan komputer masing-masing 2 

unit untuk kepentingan operasional dan pelayanan BLVD Kota Kendari 

kepada nasabah yang jumlahnya relatif banyak dan tersebar di seluruh 

wilayah Kota Kendari. Namun demikian, ketersediaan kantor pelayanan 

pada setiap unit dan jasa pelayanan yang diperoleh, yang dijadikan 

sebagai dana operasional BLUD Kota Kendari dirasakan masih sangat 

minim, apalagi jika dihadapkan pada kondisi jumlah nasabah yang relatif 

ban yak. 
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Berikut adalah basil wawancara dengan pimpinan BLUD kota 

Kendari, sebagai berikut : 

Melihat perkembangan saat ini terutama perkembangan nasabah 
BLUD, maka kondisi dana oiperasional kami masih angat minim 
dan sarana prasarana yang kami miliki tentu masih sangat kurang, 
terutama yang belum kami miliki dan saat ini perlu ada yaitu 
kantor cabang atau unit-unit pelayanan pada setiap kelurahan, 
artinya ini benar~benar terasa bahwa perlu dikembangkan 
(Wawancara, 25 September 2010). 

Selanjutnya, salah satu staf BLUD juga mengemukakan hal yang 

sama sebagai berikut: 

Memang dalam hal pelaksanaan program BLUD ini sarana 
prasaranya mutlak harus ditambah dengan membentuk unit-unit 
pelayanan disetiap kelurahan (Wawancara, 25 September 2010). 

Berdasarkan basil observasi dan wawancara penulis tersebut di 

atas, maka diperoleh gambaran bahwa sumber daya dalam pelaksanaan 

atau implementasi kebijakan program bantuan dana bergulir BLUD kota 

Kendari saat ini masih sangat minim, baik itu sumber daya dari segi 

kualitas staf selaku pelaksana program yang masih rendah maupun 

sumber daya dari segi sarana prasarana yang belum memadai. 

Sementara itu, kompetensi staf selaku implementor program 

adalah sangat penting untuk dimiliki dalam upaya memaksimalkan 

pelaksanaan program tersebut, selain itu dukungan sarana prasarana yang 

memadai akan sangat mempengaruhi efektivitas atau optimalisasi 

pelaksanaan sebuah kebijakan atau program, dalam hal ini program 

bantuan dana bergulir BLUD di kota Kendari. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses implementasi kebijakan program bantuan dana bergulir BLUD di 

Kota Kendari telah dilaksanakan yaitu dengan menerapkan pola atau 

struktur kerja birokrasi, yang mengedepankan koordinasi untuk 

bekerjasama dalam mencegah tumpang tindih pelayanan. Implementasi 

kebijakan program bantuan dana bergulir dilaksanakan pula sesuai dengan 

petunjuk. teknis yang ada, melaksanakan sosialisasi program serta 

dilakukan sesuai dengan jadwal kerja yang telah ditetapkan dalam upaya 

menciptakan kepatuhan implementor program. 

2. Dalam perjalanannya, implementasi kebijakan program bantuan dana 

bergulir BLUD ini belum optimal oleh karena terdapat faktor~faktor yang 

menjadi kendala atau penghambat implementasi program, yaitu struktur 

kerja yang sangat birokratif, strategi yang belum efektif, koordinasi yang 

belum maksimal, tidak adanya kepatuhan nasabah dalam mengembalikan 

dana sebagai modal usaha yang diterima, komunikasi dalam hal ini 

sosialisasi yang masih sangat minim, serta sumber daya yang terbatas, baik 

itu sumber daya manusianya dalam hal ini kualitas implementor yang 

masih rendah maupun sarana prasarana yang kurang memadai. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berkaitan dengan implementasi program bantuan dana bergulir BLVD 

Kota Kendari, maka pemerintah kota Kendari diharapkan agar lebih 

memaksimalkan struktur kerja yang tidak terlalu birokratif, menerapkan 

strategi dan sistem kerja yang efek'tif dan lebih memudahkan nasabah 

dalam mengakses bantuan, guna mewujudkan tujuan program 

sebagaimana yang diinginkan. 

2. Berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadi kendala atau penghambat 

implementasi program bantuan dana bergulir BLUD di Kota Kendari, 

maka diharapkan kepada Pemerintah Kota Kendari dan BLUD sebagai 

pelaksana program agar lebih meningkatkan strategi dan koordinasi baik 

itu internal BLVD maupun koordinasi kepada semua pihak yang terkait 

dalam program tersebut. Selain itu, perlu meningkatkan pemahaman 

nasabah terhadap pengelolaan keuangan yang efektif, mengintensipkan 

sosialisasi program, meningkatkan pengetahuan staf melalui pelatihan 

managerial keuangan, serta menambah sarana dan prasarana yang 

memadai guna mewujudkan tujuan program yang diinginkan. 
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PEDOMAN WA W ANCARA 

Pedoman wawancara ini menggunakan tehnik wawancara mendalam (in 

depth interview), terhadap implementasi program bantuan dana bergulir (BLUD) di 

Kota Kendari. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untuk menggali segala aspek 

informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, dan pertanyaan yang diajukan akan 

berkembang sesuai dengan pertmyaan yang telah disusun, yang senantiasa 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berkembang di lokasi penelitian. 

Adapun pokok-pokok pertanyaannya adalah sebagai berikut: 

A. Implementasi Program Bantuan Dana Bergulir BLUD 

1. Struktur Kerja BLUD 

a. Bagaimana tata kerja program bantuan dana bergulir BLUD 

b. Bagaimana tujuan dan sasaran program bantuan dana bergulir BLUD 

c. Bagaimana alur perintah yang dijalankan dalam implementasi program 

bantuan dana bergulir BLUD 

2. Strategi 

a. Bagaimana pendekatan terhadap pengusaha mikro 

b. Bagaimana pendekatan dengan pemerintah kota 

3. Sistem 

a. Bagaimana penetapanjadwal kegiatan dilakukan 

b. Bagaimana sistem penilaian kegiatan program 

c. Bagaimana sistem penyaluran bantuan dilakukan 

d. Bagaimana sistem evaluasi program dilakukan 

42767.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4. Staf/Karyawan 

a. Bagaimana kemampuan kerja staf dalam mengelola program 

b. Bagaimana gaya kerja staf dalam memaksimalkan program 

c. Bagaimana keterampilan staf dalam menjalankan program 

d. Bagaimana pengalaman kerja staf. 

5. Sasaran Program 

a. Pedagang kecil 

b. Pedagang kaki lima 

c. Kios dan warung 

B. Pelayanan BLVD 

1. Pengembangan usaha mikro 

a. Bagaimana sosialisasi pelayanan pinjaman dilakukan 

b. Bagaimana prosedur dan persyaratan pinjaman 

c. Berapa besar plafond pinjaman 

d. Bagaimana kegiatan pendampingan dilakukan dalam rangka 

memaksimalkan implentasi program BLUD 

2. Penyaluran dana bantuan bergulir 

a. Bagaimana penetapanjumlah peminjam dana tersebut 

b. Bagaimana kegiatan penetapanjumlah peminjam itu dilakukan 

3. Pengelolaan Modal 

a. Bagaimana proses penerimaan modal dilakukan 

b. Bagaimana proses pelaporan hasil penggunaan modal 
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C. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam implementasi BLUD 

I. Apa yang menjadi kendala dalam implementasi program bantuan dana 

bergulir BLVD di Kota Kendari terkait dengan: 

a. Struktur kerja program BLUD 

b. Strategi pelaksanaan program BLUD 

c. System pelaksanaan program 

d. Profesionalisme staf, dan 

e. Sasaran program BLVD 

2. Kendala atau hambatan apa yang dialami dalam implementasi program 

bantuan dana bergulir BLUD terkait : 

a. Pengembangan usaha mikro 

b. Penyaluran bantuan dana bergulir 

c. Pengelolaan modal 
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TRANSKRIP HASIL WA WAN CARA PENELITIAN TENT ANG IMPLEMENTASI 
KEBIJAKAN PROGRAM BANTUAN DANA BERGULIR BADAN LAYANAN UMUM 

DAERAH KOTA KENDARI 

No. Uraian Pertanvaan Hasil Wawancara 
1 A. Struktur Kerja BLUD 

- Bagaimana tata kerja BLUD - Tata kerja BLUD dilakukan 
secara hirarki yaitu berdasarkan 
struktur organisasi dan bekerja 
sesuai dengan tupoksi yang telah 
ada 

- Bagaimana tujuan dan sasaran - Tujuannya adalah memberikan 
program bantuan dan bergulir bantuan kepada masyarakat 
BLUD pengusaha mikro agar dapat 

mengembangkan usahanya. 
Sedangkan sasarannya antara 
lain yaitu pedagang kaki lima 

- Bagaimana alur perintah yang - Dijalankan dengan 
dijalankan dalam implementasi menggunakan alur birokrasi 
program bantuan dana bergulir 
BLUD 

B. Strategi 
- Bagaimana pendekatan dengan - Mengidentifikasi masayarakat 

pengusaha mikro yang bergerak pada usaha mikro 
kemudian menjelaskan tujuan da 
manfaat program 

- Bagaimana pendekatan dengan - Dilakukan dengan cara 
Pemerintah Kota berkoordinasi secara 

berkelanjutan kepada 
Pemerintah Kota mengenai 
berbagai hal yang perlu 
dikembangkan dalam 
implementasi program tersebut 
serta mengawal percepatan 
penyaluran dana kepada BLUD 

C. Sistem 
- Bagaimana penetapan jadwal - Jadwal kerja dilakukan sesuai 

dilakukan dengan jadwal kerja yang 
berlaku dalam birokrasi 
pemerintah kota Kendari 

- Bagaimana sistem penilaian - Penilaian dilakukan setiap 
kegiatan program sebulan sekali 

- Bagaimana sistem penyaluran - Membuat berita acara dan 
bantuan dilakukan jadwal pencairan dana, calon 

peminjam membawa KTP dan 
KK, serta melakukan 
penandatanganan akad kredit. 
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- Bagaimana sistem evaluasi - Evaluasi pelaksana program dan 
program dilakukan evaluasi penyaluran dana serta 

evaluasi sasaran program 

D. Staf 
- Bagaimana kemampuan staf dalam - Cukup kompeten dalam 

mengelola program BLVD mengelola program 
- Bagaimana gaya kerja staf dalam - Bekerja sesuai dengan tugas dan 

memaksimalkan program tanggungjawab masing-masing. 
- Bagaimana keterampilan staf dalam - Cukup terampil antara lain 

menjalankan program adalah terampil dalam 
menyampaikan mekanisme 
penyaluran dana bantuan kepada 
sasaran program. 

- Bagaimana pengalaman kerja staf - Berpengalaman dalam hat 
pengelolaan dana bantuan. 

E. Sasaran Program 
- Pedagang kecil - Penjual ikan, penjual sayur, dll 
- Pedagang kaki lima - Kios dan warung makan 

2 Pelayanan BLVD 
I. Pengembangan Usaha Mikro 

- Bagaimana sosialisasi program - Dilakukan melalui berbagai 
dilakukan media massa seperti penayangan 

iklan di TV, pembuatan brosur, 
dan sosialisasi yang dilakukan 
Lurah dimasing-masing 
kelurahan. 

- Bagaimana prosedur atau - Calon peminjam hams 
persyaratan pinjaman membentuk kelompok usaha 

minimal setiap kelompok terdiri 
dri 3 orang, melampirkan format 
permohonan pinjaman, KTP dan 
KK. 

- Berapa besar plafond pinjaman - Awalnya Rp.500.000, 
selanjutnyajika nasabah tersebut 
dinilai lancer dan berhasil 
usahanya maka dapat dinaikan 
nominal pinjamannya. 

- Bagaimana kegiatan pendampingan - Dilakukan dengan cara 
dilakukan dalam memaksimalkan mengecek keabsahan berkas 
implementasi program BLUD pemohon, melakukan cros check 

ke kelurahan mengenai calon 
peminjam, melakukan survey/ 
analisa lapangan, melakukan 
analisis kredit. 

2. Penyaluran Dana Bantuan Bergulir 
- Bagaimana penetapan j umlah - Ditetapkan sesuai dengan basil 

peminjam dana bergulir BLUD survey dan analisa kredit. 

42767.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



- Bagaimana kegiatan penetapan - Mengecek keabsahan formulir 
jumlah peminjam itu dilakukan peminjam yang telah masuk, 

keabsahan KTP dan KK, 
mengecek kesesuaian jumlah 
dana yang akan disalurkan 
dengan jumlah pemohon yang 
masuk dan setelah itu meminta 
persetujuan pimpinan BLUD. 

3. Pengelolaan Modal 
- Bagaimana proses penerimaan - Melakukan penandatanganan 

modal dilakukan akad kredit, memindah bukukan 
dana dari rekening 
penampungan sementara dana 
bergulir ke rekening peminjam 
bantuan dana bergulir sejumlah 
yang tertera dalam akad kredit. 

- Bagaiaman proses pelaporan hasil - Setiap triwulan menyusun dan 
penggunaan modal menyampaikan laporan 

operasional dan laporan arus kas 
kepada PPKD, Setiap semester 
dan tahunan wajib menyusun 
dan menyampaikan laporan 
keuangan lengkap yang terdiri 
dari laporan operasional, neraca, 
laporan arus kas, dan catatan 
atas laporan keuangan yang 
disertai laporan kinerja kepada 
PPKD untuk dikonsolidasikan 
ke dalam laporan keuangan 
pemerintah daerah. 

3 Faktor-faktor yang menjadi Kendala dalam 
lmplementasi BLUD 

- Struktur organisasi - Birokrasi masih memegang dan 
memiliki peranan, pengaruh, dan 
keterlibatan yang sangat besar 
dalam pelaksanaan program 
yang dijalankan oleh BLUD 
Kota Kendari sebagi suatu unit 
kerja yang prinsip kerjanya 
sangat berbeda dari lembaga 
pemerintah (birokrasi) pada 
umumnya, dengan kata lain 
bahwa BLUD tidak memiliki 
kemandirian yang utuh. 

-
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- Strategi dan koordinasi - Strategi dan koordinasi yang 
dilakukan sangat birokratis 
sehingga tidak mufah untuk 
diakses baik itu pengelola 
maupun sasaran program. 

- Kepatuhan nasabah - Pengembalian dana yang 
dipinjam oleh nasabah menjadi 
kendala atau hambatan dalam 
memaksimalkan program 
tersebut. Secara umum 
mengatakan bahwa kemacetan 
atau keterlambatan 
pengembalian pinjaman dana 
selama ini terjadi diakibatkan 
karena kemacetan usaha yang 
mereka lakoni nasabah, sehingga 
berdampak pula pad.a 
pengembaliannya kepada 
pengelola program dalam hat ini 
BLUD. 

-
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